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Abstract: The aim of the research was to know the intrinsic and extrinsic motivation level 
of futsal extracurricular participants in MTs. Wahid Hasyim 02 Dau Malang. This research 
was a survey research which aimed at obtaining the information and describing the 
motivation that affects students in MTs. Wahid Hasyim 02 joining futsal extracurricular. 
Analysis employed in the research was quantitative analysis using percentage technique.  
The result showed that the intrinsic factor which affects students in MTs. Wahid Hasyim 
02 Dau Malang was 81.83% assigned into very good category.  One question gained the 
highest response about 84.16% was the reason why students joined the futsal extra-
curricular that was they wanted to be great professional players. Meanwhile, the extrinsic 
factors affecting students of MTs. Wahid Hasyim 02 Dau Malang as a whole was 
38,14%, categorized fail. One of the extrinsic factors why students joined futsal extra-
curricular was they wanted to have friends in the futsal club. The response to this sta-
tement gained the highest percentage 58,33%. 

Key words: motivation, extracurricular, futsal. 

Abstrak Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui tingkat motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik peserta kegiatan ekstrakurikuler futsal di MTs. Wahid Hasyim 02 
Dau Malang. Penelitian ini termasuk penelitian survei, yang bertujuan untuk mendapatkan 
informasi dan mendeskripsikan tentang motivasi yang mempengaruhi siswa MTs. Wahid 
Hasyim 02 dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal. Analisis data yang digunakan adalah 
teknik persentase. Hasil penelitian ditemukan faktor intrinsik yang mempengaruhi siswa 
MTs. Wahid Hasyim 02 Dau Malang secara keseluruhan adalah sebesar 81,83%, masuk 
kategori baik sekali dan soal angket nomor 6 yaitu motivasi intrinsik aspek hal yang ingin 
dicapai (to accomplish things) tentang pernyataan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
futsal karena ingin menjadi permainan futsal yang handal dan professional merupakan 
soal angket dengan jumlah persentase tertinggi yaitu sebesar 84,16%, Sedangkan faktor 
ekstrinsik yang mempengaruhi siswa MTs. Wahid Hasyim 02 Dau Malang secara 
keseluruhan adalah sebesar 38,14%, masuk dalam kategori gagal dan soal angket nomor 
16 tentang pernyataan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal karena ingin 
menjadi bagian dari kelompok pertemanan dalam kelompok futsal merupakan soal 
angket dengan jumlah persentase tertinggi yaitu sebesar 58,33%. 

Kata kunci:  motivasi, ekstrakurikuler, futsal. 

Olahraga merupakan hal yang sangat dekat 
dengan manusia karena dengan berolahraga 
manusia dapat meningkatkan kondisi fisiknya, 
dan membuat tubuhnya menjadi sehat, baik 

sehat jasmani, maupun rohani. Selain mem-
berikan peningkatan kondisi fisik dan mem-
buat tubuh menjadi sehat, olahraga juga dapat 
digunakan sebagai sarana rekreasi yang bisa 
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memberikan kesenangan dan kepuasan bagi 
manusia itu sendiri, sesuai dengan apa yang 
termuat dalam jurnal olahraga pendidikan 
yaitu sebagai berikut. 

Olahraga pendidikan sebagai salah satu 
lingkup kegiatan keolahragaan tak lepas dari 
upaya pengembangan dan peningkatan kualitas 
dalam pelaksanaannya. Hal ini terkait dengan 
amanat Undang-undang Nomor 3 tahun 2005 
tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 
25 ayat (1) yangmenyatakan bahwa pembina-
an dan pengembangan olahraga pendidikan 
dilaksanakan dan diarahkan sebagai satu ke-
satuan yang sistemis dan berkesinambungan 
dengan sistem pendidikan nasional. Lebih lan-
jut dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah 
nomor 16 tahun 2007 tentang Penyelengga-
raan Keolahragaan pasal 25 ayat (1) menya-
takan bahwa pembinaan dan pengembangan 
olahraga pendidikan bertujuan untuk memper-
oleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, 
kesehatan dankebugaran jasmani serta pe-
ngembangan minat dan bakat olahraga. 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa diluar jam sekolah. Jenis 
ekstrakurikuler yaitu ekstrakurikuler bidang 
akademik dan ekstrakurikuler non akademik. 
Ekstrakurikuler bidang akademik merupakan 
kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan 
dengan mata pelajaran yang dipelajari oleh 
siswa, contohnya yaitu adanya klub Bahasa 
Inggris, klub Matematika, klub Kimia, klub 
Bahasa Indonesia, dan lainya. Sedangkan eks-
trakurikuler bidang non akademik merupakan 
kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan 
dengan bakat, minat, atau hobi siswa menge-
nai kesenian, kegiatan kedisiplinan, maupun 
olahraga. Contohnya antara lain klub tari, 
Pramuka, Paskibraka, klub bolavoli, klub se-
pakbola, klub bolabasket, dan futsal. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada bulan Agustus 2014 saat 
melaksanakan KKN di sekolah MTs. Wahid 
Hasyim 02 di desa Kucur kecamatan Dau 
Kabupaten Malang dan observasi pada 
tanggal 7 Maret 2015 di sekolah MTs. Wahid 
Hasyim 02 memiliki beberapa ekstrakurikuler 
diantaranya futsal, bolavoli, bulutangkis, ha-
drah, jurnalistik, dan paskibra. Namun di se-
kolah MTs. Wahid Hasyim 02 ekstrakuriku-
ler futsal merupakan ekstrakurikuler yang paling 
digemari siswa siswa dibandingkan dengan 
ekstrakurikuler lainya. 

 

Tabel 1.  Macam-macam Kegiatan Ekstrakurikuler 
di MTs. Wahid Hasyim 02 dan jumlah 
peserta. 

No 
Nama 

Ekstrakurikuler  

Peserta 
Jumlah 

P L 

1 Futsal - 30 30 

2 Bolavoli 10 7 17 

3 Bulutangkis 15 10 25 

4 Hadrah 6 12 18 

5 jurnalistik 12 10 22 

6 Paskibra 5 15 20 
 

(Sumber: Data Tata Usaha MTs. Wahid Hasyim 
 02) 

 
Akan tetapi disekolah MTs. Wahid Hasyim 

02 sendiri tidak memiliki sarana dan prasa-
rana berupa lapangan futsal, di Desa Kucur 
sendiri juga tidak ada fasilitas lapangan al-
ternatif yang bisa digunakan untuk bermaian 
futsal. Sedangkan untuk bermain futsal sarana 
yang paling utama diperlukan adalah lapang-
an, tanpa adanya lapangan tidak mungkin 
permainan futsal dapat berlangsung. Dalam 
melakukan permainan futsal setidaknya diper-
lukan lapangan yang luasnya kurang lebih 
memiliki panjang 38-42 m, dan lebar 18-
25m, bisa dilakukan di dalam ruangan yang 
tertutup yang dibatasi oleh jaring tali atau 
dilakukan di lapangan yang terbuka. 

Dengan tidak adanya fasilitas berupa la-
pangan futsal, baik itu disekolah MTs.Wahid 
Hasyim 02 dan di desa Kucur maka para sis-
wa jika ingin bermain futsal harus memenpuh 
jarak 8-12 kilo meter dari desa Kucur yaitu 
didaerah Wagir dan puncak Tidar untuk bisa 
bermain futsal. Dengan didampingi oleh guru 
olahraga dan guru BK (bimbingan konseling) 
para siswa MTs. Wahid Hasyim 02 setiap 
minggunya rutin melaksanakan permaianan 
futsal yaitu dilaksanakan pada hari jumat 
pukul 01-03 sore hari.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pe-
nelitian ini untuk mengetahui tingkat motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik peserta kegiatan 
ekstrakurikuler futsal di MTs. Wahid Hasyim 
02 Dau Malang. 
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METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Mts. 
Wahid hasyim 02 yang bertempat di Desa 
Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian 
pada bulan April 2015. 

Arikunto (1991:107) menyatakan untuk 
ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar 
atau lebih dari 100 dapat diambil antara 10-
15% atau 20-15% lebih. Dikarenakan jumlah 
siswa peserta ekstrakurikuler futsal di MTs. 
Wahid Hasyim 02 adalah 30 orang yang ter-
diri dari kelas 9, 10, dan 11 maka seluruh pe-
serta kegiatan ekstrakurikuler futsal dijadikan 
subjek penelitian, sehingga penelitian ini me-
rupakan penelitian populasi. 

Dalam penelitian ini instrument yang di-
gunakan adalah instrument non tes yang be-
rupa angket. Angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan pribadi, atau hal-hal yang 
ia ketahui. 

Dalam penyusunan instrument peneliti 
terlebih dahulu dilakukan validasi oleh vali-
dator sebelum disebarkan kepada responden. 
Teknik angket yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah teknik angket (terstruktur) 
untuk responden, yang sudah disediakan ja-
wabannya sehingga responden tinggal memi-
lih jawaban. Dalam menganalisis data yang 
berasal dari angket bergradasi atau berpering-
kat 1 sampai 4, peneliti menyimpulkan mak-
na setiap alternatif sebagai berikut: “sangat 
setuju” mempunyai makna skor 4, “setuju” 
mempunyai makna skor 3, “kurang setuju” 
mempunyai makna skor 2, “tidak setuju” mem-
punyai makna skor 1. Arikunto (2013:284). 

Dalam penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan angket se-
bagai instrument penelitian.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah teknik persentase. Analisis ini dipilih 
karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
mendeskripsikan motivasi siswa MTs. Wahid 
Hasyim 02 Dau Malang dalam mengikuti ke-
giatan ekstrakurikuler futsal. 

Adapun rumus untuk persentase menurut 
Sudijono (2008:43) adalah sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

 
Keterangan: 

f :  Frekuensi yang dicari persentasenya 
N :  Number of Case (jumlah 

frekuensi/banyaknya individu) 
 

P :  Angka persentase 

 
Data yang didapat kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis deskrip-
tif berupa persentase. Pada table 2 akan 
dijelaskan rincian kategori analisis persen-

tase dengan kriteria sebagai berikut: 
 

Tabel 2.  Analisis Persentase. 

No Persentase  Keterangan 

1 80-100% Baik sekali 

2 66-79% Baik 

3 56-65% Cukup  

4 40-55% Kurang 

5 < 39% Gagal 
 

(Sumber: Arikunto, 2009:245) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan 
hasil angket yang telah disebarkan kepada 
responden yang terdiri dari 30 peserta eks-
trakurikuler futsal di MTs. Wahid Hasyim 02 
Dau Malang tahu ajaran 2014/2015. Hasil 
tersebut digunakan untuk mengetahui dan 
mengkaji faktor yang mempengaruhi respon-
den dalam mengikuti kegiatan ekstrakuri-
kuler futsal. Berikut ini ditinjau dari hasil 
analisi data dari tiap-tiap komponen motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket 
motivasi intrinsik yang mempengaruhi siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal yang 
paling dominan terdapat pada butir soal 
nomor 6 yang berisikan tentang pernyataan 
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
futsal karena ingin menjadi pemain futsal 
yang handal dan professional yaitu berada 
pada persentase 84,16%. 

Dari hasil penyebaran angket motivasi 
ekstrinsik yang mempengaruhi siswa meng-
ikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal yang 
paling dominan terdapat pada butir soal 
nomor 16 yang berisikan tentang pernyataan 
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siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler fut-
sal karena ingin menjadi bagian dari kelom-
pok pertemanan dalam kelompok futsal yaitu 
berada pada persentase 58,33%.  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 
temukan melalui instrumen-instrumen yang 
digunakan, diperoleh hasil yang telah diana-
lisis bahwa motivasi intrinsik lebih dominan 
mempengaruhi siswa MTs. Wahid Hasyim 
02 Dau Malang dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler futsal. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil dari per-
hitungan angket yang disebarkan kepada 
siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler futsal 
yaitu motivasi intrinsik aspek hal yang ingin 
dicapai (to accomplish things) pada butiran 
soal angket nomor 6 yang berisikan tentang 
pernyataan siswa mengikuti kegiatan ekstraku-
rikuler futsal karena ingin menjadi permainan 
futsal yang handal dan profesional sebesar 
84,16%, dengan hasil persentase intrinsik 
secara keseluruhan sebesar 81,83%, masuk 
kategori baik sekali. 

Menurut Gunarsa (2004:50) motivasi in-
trinsik merupakan dorongan atau kehendak 
yang kuat yang berasal dari dalam diri sese-
orang. Semakin kuat motivasi intrinsik yang 
dimiliki oleh seseorang, semakin besar ke-
mungkinan ia memperlihatkan tingkah laku 
yang kuat untuk mencapai tujuan. Motivasi 
intrinsik aspek hal yang ingin di capai (to 
accomplish things), merupakan motivasi 
yang berkaitan dengan aktivitas yang muncul 
oleh kenikmatan dan kepuasan yang diper-
oleh dari usaha untuk bersaing, mencipta-
kan, atau menyelesaikan sesuatu.Individu 
berinteraksi dengan lingkungan dengan tuju-
an untuk merasa kompeten dan untuk mem-
bentuk keahlian yang unik (Deci, 1975; Deci 
& Ryan, 1985, 1991). Sedangkan untuk per-
hitungan angket motivasi ekstrinsik yang ter-
tinggi yaitu aspek identifikasi (identified regu-
lation) pada butir soal angket nomor 16 yang 
berisikan tentang pernyataan siswa meng-
ikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal karena 
ingin menjadi bagian dari kelompok perte-
manan dalam kelompok futsal yaitu berada 
pada persentase 58,33%,dengan hasil per-
sentase ekstrinsik secara keseluruhan sebe-
sar 38,14%, masuk dalam kategori gagal. 

Berikut merupakan rincian dari hasil 
analisis faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik 
berdasarkan kisi-kisi yaitu: 

 

Faktor Motivasi Intrinsik yang Mempenga-
ruhi Peserta Ekstrakurikuler futsal MTs. 
Wahid Hasyim 02 Dau Malang. 

 

Motivasi intrinsik aspek rasa ingin tahu/ 
mengetahui (to know) 

Angket yang disebarkan kepada peserta 
yang berisikan tentang aspek rasa ingin tau 
(to know) terdapat pada butiran nomor 1, 2, 
3, 4, dan 5. Pada butir nomer 1 yang berisi-
kan pernyataan tentang siswa mengikuti 
ekstrakurikuler futsal karena ingin menjalani 
program latihan futsal di MTs. Wahid Hasyim 
sebesar 80,83%, butir nomor 2 yang berisikan 
tentang pernyataan siswa mengikuti latihan 
futsal di MTs. Wahid Hasyim karena mem-
buat terpacu untuk lebih baik dalam melakukan 
teknik bermain futsal sebesar 81,66%, butir 
nomor 3 yang berisikan tentang pernyataan 
siswa mengikuti latihan teknik futsal di MTs. 
Wahid Hasyim karena program latihan mem-
buat siswa lebih mahir dalam bermain futsal 
sebesar 82,50%, butir nomor 4 yang berisikan 
tentang pernyataan siswa mengikuti ekstra-
kurikuler futsal agar lebih tertantang dalam 
berlatih sebesar 80,83%, butir nomor 5 yang 
berisikan tentang pernyataan siswa meng-
ikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal karena 
ingin bisa bermain lebih baik pada setiap 
pertandingan sebesar 82,50%. 

Dalam hal ini aspek ras ingin tahu/me-
ngetahui yang dimaksud adalah faktor penge-
tahuan. Jenis motivasi intrinsik ini berhu-
bungan beberapa tujuan seperti eksplorasi, 
rasa ingin tahu, tujuan pembelajaran, moti-
vasi intrinsik untuk belajar dan kebutuhan 
untuk mengetahui suatu ilmu pengetahuan 
(Deci, 1975; Deci & Ryan, 1985, 1991). Me-
nurut Sardiman (2007:90) “siswa yang me-
miliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan 
menjadi orang yang terdidik, yang berpenge-
tahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di 
MTs. Wahid Hasyim 02 Dau Malang karena 
rasa ingin tahu/mengetahui sesuatu yang baru 
bukan karena dorongan dari orang lain. Hal 
tersebut ditandai dengan motivasi siswa meng-
ikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal karena 
ingin menjalani program latihan, ingin lebih 
baik dan mahir dalam bermain futsal, ingin 
lebih giat,daningin lebih baik pada setiap 
pertandingan. 
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Motivasi intrinsik aspek hal yang ingin di 
capai (to accomplish things) 

Angket yang disebarkan kepada peserta 
yang berisikan tentang aspek hal yang ingin 
dicapai (to accomplish things) terdapat pada 
butiran nomer 6, 7, 8, 9, dan 10. Pada butir 
nomor 6 yang berisikan tentang pernyataan 
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler fut-
sal karena ingin menjadi pemain futsal yang 
handal dan profesional sebesar 84,16%, 
pada butir nomor 7 yang berisikan tentang 
pernyataan siswa berlatih futsal karena ingin 
menjadi pemain terbaik dalam setiap pertan-
dingan sebesar 83,33%, pada butir nomor 8 
yang berisikan tentang pernyataan siswa 
berlatih futsal karena ingin memenangkan 
setiap pertandingan sebesar 80,83%, pada 
butir nomor 9 yang berisikan tentang per-
nyataan siswa berlatih futsal karena ingin 
mencetak prestasi yang membanggakan se-
besar 83,33%, pada butir nomor 10 yang 
berisikan tentang pernyataan siswa berlatih 
futsal karena ingin mengharukan nama sekolah 
dengan menjadi juara saat pertandingan 
sebesar 81,66%. 

Dalam hal ini aspek hal yang ingin dicapai 
yang dimaksud adalah faktor keterampilan. 
Sardiman (2004:90) mengatakan bahwa 
”contoh konkret bahwa seorang siswa itu 
melakukan belajar adalah untuk memperoleh 
keterampilan agar dapat berubah tingkah la-
kunya secara konstruktif dan tidak karena 
tujuan lain-lain”. Siswa memiliki keterampilan 
yang berbeda-beda, biasanya siswa menyu-
kai suatu bidang karena bakat, kemampuan 
dan keterampilan yang dimilikinya, hal ini 
yang mendorong siswa untuk meningkatkan 
kemampuanya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hal yang 
ingin dicapai akan bisa terwujud dengan me-
ningkatkan keterampilan yang ada pada siswa 
yaitu dengan meningkatkan motivasi yang 
ada pada diri siswa, hal tersebut ditandai de-
ngan motivasi siswa mengikuti kegiatan eks-
trakurikuler futsal karena ingin bermain lebih 
baik, ingin menjadi pemain futsal yang handal 
dan professional, ingin memenangkan setiap 
pertandingan, ingin mencetak prestasi, dan 
menjadi juara pada setiap pertandingan. 

 

Motivasi intrinsik aspek rangsangan  (to 
experience stimulation) 

Angket yang disebarkan kepada peserta 
yang berisikan tentang aspek rangsangan 

(to experience stimulation) terdapat pada 
butiran nomor 11, 12, 13, 14, dan 15. Pada butir 
nomor 11 yang berisikan tentang pernyataan 
siswa hobi tersalurkan dengan mengikuti ke-
giatan ekstrakurikuler futsal sebesar 83,66%, 
pada butir nomor 12 yang berisikan tentang 
pernyataan siswa menyukai persaingan de-
ngan teman-teman pada waktu latihan sebe-
sar 70,83%, pada butir nomor 13 yang ber-
isikan tentang pernyataan siswa berlatih futsal 
karena menyenangi suasana kekompakan 
tim futsal di MTs. Wahid Hasyim sebesar 
83,66%, pada butir nomor 14 yang berisikan 
tentang pernyataan siswa berlatih futsal ka-
rena menikmati berlatih bersama pelatih dan 
teman-teman sebesar 83,66%, butir nomor 
15 yang berisikan tentang pernyataan siswa 
berlatih futsal karena berlatih futsal membuat 
merasa lebih bersemangat sebesar 81,66%. 

Dalam hal ini aspek rangsangan yang 
dimaksud adalah faktor kepuasan.Prayitno 
(1989:11) mengatakan bahwa “individu yang 
digerakkan oleh motivasi intrinsik, baru akan 
puas kalu kegiatan yang dilakukan telah 
mencapai hasil yang terlibat dalam kegiatan 
itu”. Tujuan individu merupakan hal penting 
dalam mencapai kepuasan dalam suatu 
kegiatan yang dilakukannya. Siswa yang ter-
motivasi secara intrinsik lebih tekun dalam 
memperdalam ilmunya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rangsangan 
terjadi ketika individu terlibat dalam suatu 
aktivitas dengan tujuan untuk mengalami su-
atu sensasi contohnya adalah kepuasan yang 
diingikan tercapai, hal tersebut di tandai de-
ngan motivasi siswa mengikuti kegiatan eks-
trakurikuler futsal karena hobi siswa tersalur-
kan, kekompakan dengan teman-teman dan 
pelatih pada saat latihan, dan membuat me-
rasa lebih bersemangat. 

 
 

Faktor Motivasi Ekstrinsik yang Mempe-
ngaruhi Peserta Ekstrakurikuler Futsal MTs. 
Wahid Hasyim 02 Dau Malang. 

 

Motivasi ekstrinsik mencari pengalaman 
dari lingkungan (identified regulation) 

Angket yang disebarkan kepada peserta 
yang berisikan tentang aspek identifikasi 
(identified regulation) terdapat pada butiran 
nomor 16, 17, 18, 19 dan 20. Pada butir nomor 
16 yang berisikan tentang pernyataan siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal ka-
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rena ingin menjadi bagian dari kelompok 
pertemanan dalam kelompok futsal sebesar 
58,33%, pada butir nomor 17 yang berisikan 
tentang pernyataan siswa mengikuti kegiat-
an ekstrakurikuler futsal karena dorongan 
dari orang tua sebesar 35,00%, pada butir 
nomor 18 yang berisikan tentang pernyataan 
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler fut-
sal karena didorong oleh guru pendidikan 
jasmani sebesar 34,16%, pada butir nomor 
19 yang berisikan tentang pernyataan siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal ka-
rena memiliki keinginan diakui sebagai sese-
orang pemain yang handal sebesar 31,66%, 
pada butir nomor 19 yang berisikan tentang 
pernyataan siswa mengikuti kegiatan ekstra-
kurikuler futsal karena ingin menjadi atlet 
futsal sebesar 50,83%.  

Dalam hal ini aspek mencari pengalam-
an dari lingkungan (identified regulation) yang 
dimaksud adalah faktor lingkungan. Effendi 
dan Praja (1985:5) bahwa lingkungan meru-
pakan tempat interaksi, menyesuaikan diri 
dan mengembangkan diri dengan orang lain. 
Dengan demikian siswa harus lebih termoti-
vasi apabila ada keluarga atau guru, teman-
teman dan lingkungan sekitar yang mendukung 
dan memberi dorongan terhadap peningkat-
an kemampuan dalam bidang olahraga. 

Dalam hasil persentase angket nomor 
16 yang paling tinggi persentasenya dalam 
aspek identified regulation yang mana siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal ka-
rena ingin menjadi bagian pertemanan dalam 
kelompok futsal. Jadi dapat disimpulkan bah-
wa sebagian besar siswa menganggap bahwa 
dorongan dari lingkungan tidak memotivasi 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal 
di MTs.Wahid Hasyim 02 Dau Malang. 

 

Motivasi ekstrinsik aspek memiliki harga diri 
atau kebanggaan (introjected regulation) 

Angket yang disebarkan kepada peserta 
yang berisikan tentang aspekmemiliki harga 
diri atau kebanggaan (introjected regulation) 
terdapat pada butir nomor 21, 22, 23, 24, 
dan 25. Pada butir nomor 21 yang berisikan 
tentang pernyataan siswa mengikuti kegiat-
an ekstrakurikuler agar dapat menjadi pemain 
terbaik disekolah sebesar 38,33%, pada butir 
nomor 22 yang berisikan tentang pernyataan 
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler fut-
sal agar diakui sebagai pemain terbaik dian-

tara teman-teman sebesar 43,33%, pada butir 
nomor 23 yang berisikan tentang pernyataan 
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler fut-
sal agar dipuji banyak orang sebesar 32,52%, 
pada butir nomor 24 yang berisikan tentang 
pernyataan siswa ingin dipercaya pelatih untuk 
dijadikan teladan sebesar 44,16%, pada butir 
nomor 25 yang berisikan tentang pernyataan 
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal 
ingin dijadikan contoh pelajar berprestasi di-
sekolah sebesar 42,53%. 

Dalam hal ini aspek memiliki harga diri 
atau kebanggaan (introjected regulation) yang 
dimaksud adalah faktor penghargaan. Menurut 
Coumbo (dalam Prayitno, 1989:17) penghar-
gaan sangat efektif untuk memotivasi siswa 
dalam mengerjakan tugas, baik tugas-tugas 
yang harus dikerjakan dengan segera, mau-
pun tugas-tugas yang berlangsung terus-
menerus, juga tanpa melupakan umur, jenis 
kelamin, dan kemampuan dasar. Setiap indi-
vidu sebagai manusia pasti menginginkan 
pujian atau kritikan, dan hal ini adalah hal 
yang biasa karena akan menambah motiva-
sinya, namun ada pula jika tidak dipuji dan 
dikritik akan menunjukkan hasil baik. 

Dalam persentase angket nomor 24 yang 
paling tinggi persentasenya dalam aspek me-
miliki harga diri atau kebanggaan (introjected 
regulation) yang berisikan tentang pernyataan 
siswa ingin dipercaya pelatih untuk dijadikan 
teladan. Jadi dapat disimpulkan bahwa se-
bagian besar siswa menganggap bahwa do-
rongan dari harga diri atau kebanggaan tidak 
memotivasi siswa dalam mengikuti ekstra-
kurikuler futsal di MTs.Wahid Hasyim 02 Dau 
Malang. 

 

Motivasi ekstrinsik aspek dari luar (external 
regulation) 

Angket yang disebarkan kepada peserta 
yang berisikan tentang aspekrasa ingin tau 
(to know) terdapat pada butir 26, 27, 28, 29, 
dan 30. Pada butir nomor 26 yang berisikan 
tentang pernyataan siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler futsal karena bila tidak, akan 
mendapat hukuman dari pelatih atau guruh 
olahraga sebesar 36,66%, pada butir nomor 
27 yang berisikan tentang pernyataan siswa 
mengikuti kegiatan futsal karena keterampilan 
bermain membuka peluang bagi anda untuk 
menjadi pemain bayaran sebesar 29,16%, 
pada butir nomor 28 yang berisikan tentang 
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pernyataan siswa mengikuti kegiatan ekstra-
kurikuler futsal untuk mendapat piala/trofi 
atau piagam penghargaan dari kejuaraan se-
besar 34,16%, pada butir nomor 29 yang 
berisikan tentang pernyataan siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler futsal untuk menda-
pat nilai bagus dari pembina ekstrakurikuler 
atau guru olahraga sebesar 33,33%, pada 
butir nomor 30 yang berisikan tentang per-
nyataan siswa mengikuti kegiatan ekstraku-
rikuler untuk mendapatkan pujian dari teman 
dan guru olahraga sebesar 35,00%. 

Dalam hal ini aspek dari luar yang di-
maksud adalah berupa hadiah. Perilaku ter-
bentuk melalui alat atau sumber eksternal 
seperti reward material dan paksaan atau 
adanya faktor orang lain (Deci & Ryan, 1985), 
sedangkan menurut Prayinto (1989:23) yang 
mengatakan bahwa hadiah sebagai alat untuk 
memotivasi siswa dapat menjadi penguat 
tingkah laku siswa. 

Dalam persentase angket nomor 26 yang 
paling tinggi persentasenya dalam aspek 
aspek-aspek dari luar (external regulation) yang 
berisikan tentang pernyataan siswa meng-
ikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal karena 
bila tidak, akan mendapat hukuman dari pe-
latih atau guruh olahraga. Jadi dapat disim-
pulkan bahwa sebagian besar siswa meng-
anggap bahwa dorongan dari luar (external 
regulation) kebanggaan tidak memotivasi 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal 
di MTs.Wahid Hasyim 02 Dau Malang. 

Dari pembahasan di atas dapat disim-ul-
kan bahwa faktor motivasi ekstrinsik tidak 
dominan dalam mempengaruhi peserta eks-
trakurikuler futsal MTs. Wahid Hasyim 02 
Dau Malang. Menurut Sardiman (2007:90) 
“siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan 
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, 
yang berpengetahuan, yang ahli dalam bi-
dang studi tertentu. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
faktor instrinsik lebih dominan. Siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler futsal di MTs Wahid 
Hasyim 02 Dau Malang lebih menginginkan 
untuk merasakan suatu pengalaman di dalam 
hidupnya. Sehingga siswa mengikuti ekstra-
kurikuler tersebut dengan keinginan dalam 
dirinya sendiri. Dorongan dari keingintahuan 
tersebut muncul lebih besar dari pada doro-
ngan dari luar. Rasa ingin tahu, ingin menca-
pai sesuatu, dan ingin memiliki keinginan untuk 
merasakan pengalaman, lebih mempengaruhi 
meskipun ada sebagian kecil siswa yang me-

rasa dengan mengikuti ekstrakurikuler futsal 
dapat menambah pengalaman di dalam hi-
dupnya. 
 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil angket yang dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif persentase 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Tingkat motivasi intrinsik peserta kegiatan 
ekstrakurikuler futsal di MTs. Wahid Hasyim 
02 Dau Malang dalam mengikuti ekstraku-
rikuler futsal termasuk dalam kategori baik; 
2) Tingkat motivasi ekstrinsik peserta ke-
giatan ekstrakurikuler futsal di MTs. Wahid 
Hasyim 02 Dau Malang dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal termasuk dalam kate-
gori gagal. 

 

 

SARAN 

 

1) Bagi Sekolah, perlu adanya motivasi 
dari pihak sekolah dengan cara memperha-
tikan sarana dan prasarana yang tersedia 
agar siswa dapat menyalurkan bakat dan 
hobi dalam berolahraga khususnya olahraga 
futsal, agar peserta kegiatan ekstrakurikuler 
futsal bisa berlatih dengan baik dan berpres-
tasi; 2) Bagi Pembina ekstrakurikuler futsal, 
dari hasil penelitian, tingkat motivasi intrinsik 
lebih dominan dalam mempengaruhi siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
futsal. Namun Pembina harus terus membe-
rikan rangsangan atau dorongan kepada sis-
wa agar dapat meningkatkan motivasinya 
dalam berlatih futsal, baik motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik yang sudah ada pada diri 
siswa agar siswa mencapai prestasi yang 
maksimal, walapun terkendala sarana dan 
prasarana berupa lapangan dalam berlatih 
futsal; 3) Bagi peneliti lain, diharapkan pene-
litian ini dapat dipakai sebagai bekal, acuan 
atau refrensi dalam membuat karya ilmiah 
yang berkaitan dengan motivasi. Penelitian 
lain dapat mengkaji faktor lain selain mo-
tivasi siswa dalam bermain futsal dan dapat 
memperluas objek penelitian. 
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